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Abstract

Purpose Of This Study Is To Determine The Effect Of Product Quality And Advertisement On Consumer Loyalty With Customer Satisfaction As Intervening. The Population Used Is The Consumer Luwak White Koffie In Semarang Where Number Is Not Known For Sure. Sampling Technique Used Purposive Sampling. Samples Taken 100 Respondents. Primary Data Type. Methods Of Data Collection Questionnaire. The Analytical Technique Used Was Path Analysis, Previously Tested By The Instrument Test And Classical Assumption Test. The Results Showed That: 1). Product Quality Positive And Significant Affects On Consumer Satisfaction. 2). Advertisement Positive And Significant Affects On Consumer Satisfaction. 3). Product Quality Positive And Significant Affects On Consumer Loyalty. 4). Advertisement Positive And Significant Affects On Consumer Loyalty. 5). Consumer Satisfaction Positive And Significant Affects On Consumer Loyalty
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KUALITAS  PRODUK DAN IKLAN PENGARUHNYA TERHADAP 
LOYALITAS KONSUMEN MELALUI KEPUASAN KONSUMEN
Abstraksi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan iklan terhadap loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai intervening. Populasi yang digunakan adalah konsumen Luwak White Koffie di Semarang yang jumlahnya tidak diketahui pasti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan purposive sampling. Sampel yang diambil 100 responden. Jenis datanya primer. Metode pengumpulan datanya kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur, dengan sebelumnya diuji dengan uji instrumen dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 2). Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 3). Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. 4). Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. 5). Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen
Kata Kunci 
: 
Kualitas Produk, Iklan, Kepuasan Konsumen, Loyalias Konsumen

PENDAHULUAN
Saat ini banyak produsen membuat kopi dengan jenis instan (cepat saji) yang bertujuan memudahkan bagi konsumen untuk minum kopi secara cepat. Oleh karena itu, banyak ditawarkan kopi instan dari berbagai merek. Berdasarkan data dari Top Brand Index (TBI) kategori kopi tahun 2016 – 2017, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	Tabel 1.

	Top Brand Index  White Coffee

	Tahun 2016 - 2017

	
	
	
	
	

	No.
	2016
	2017

	 
	Merek
	%
	Merek
	%

	1
	Luwak White Koffie
	74,2
	Luwak White Koffie
	68,5

	2
	ABC White Coffee
	9,1
	ABC White Coffee
	15,3

	3
	TOP White Coffee
	5,4
	TOP White Coffee
	5,4

	Sumber : http://www.top-brand-index-2017.htm


Tabel 1. menunjukkan bahwa top brand index (TBI) kopi instan dari tahun 2016 – 2017, Luwak White Koffie mengalami penurunan. Sedangkan ABC White Coffee mengalami peningkatan dan Top White Coffee tetap. Top brand index merupakan penghargaan yang diberikan kepada merek-merek terbaik pilihan konsumen. Top brand index didasarkan atas hasil riset terhadap konsumen. Semakin tinggi top brand index menunjukkan bahwa pilihan konsumen untuk membeli merek yang disukainya juga semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan konsumen untuk melakukan pembelian Luwak White Koffie juga turun.
Loyalitas konsumen merupakan lamanya konsumen menggunakan didasarkan pada kebiasaan dan keinginan untuk tidak berpindah (Aaker,2013). Loyalitas konsumen sangat penting artinya bagi organisasi yang menjaga kelangsungan usahanya. Konsumen yang loyal adalah konsumen yang sangat puas dengan produk dan pelayanan tertentu, sehingga mempunyai antusiasme untuk memperkenalkannya kepada siapapun yang dikenal (Tjiptono, 2011). Banyak faktor dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. Menurut Irawan dan Japarianto (2013) serta Winarti (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen dianalisis melalui kualitas produk, iklan dan kepuasan konsumen.
Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan iklan  terhadap loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai intervening.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Kualitas Produk
Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk meragakan fungsinya (Ginting, 2012). Definisi lain kualitas produk adalah kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya (Daryanto, 2013). Berdasarkan uraian  tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah kemampuan suatu produk dalam melaksanakan fungsi dan manfaatnya.
2. Iklan
Iklan adalah bentuk bayangan dari tayangan nonpersonal dan promosi gagasan, barang dan jasa oleh sponsor yang dikenal (Ginting, 2012). Konsep lain iklan adalah penyampaian pesan-pesan yang diarahkan kepada masyarakat melalui cara-cara yang persuasif yang bertujuan menjual barang, jasa atau ide (Alma, 2013). Pengertian lain iklan adalah salah satu bentuk kegiatan promosi yang sering dilakukan perusahaan melalui komunikasi non individu dengan sejumlah biaya (Daryanto, 2013:105). Deskripsi lain iklan adalah semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang, atau jasa melalui sponsor yang jelas (Kotler dan Keller, 2014). 

3. Kepuasan Konsumen 
Keanekaragaman merchandise adalah produk-produk yang dijual peritel atau pengecer dalam gerainya (Nursanti dan Herlina, 2012). Konsep lain keanekaragaman merchandise atau pengelolaan barang dagangan adalah proses penanganan kreatif dalam upaya mempresentasikan atau menampilkan produk (barang dagangan) dengan tujuan memaksimalkan daya tarik penjualan ritel (Cahyani, dkk, 2014). Pengertian lain keanekaragaman merchandise adalah upaya pengadaan dan penanganan barang dagangan (Widowati dan Purwanto, 2014). 

4. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah membeli merek yang paling dikehendaki konsumen (Ginting, 2012). Konsep lain keputusan pembelian adalah keputusan yang dibuat  individu untuk menggunakan sumber daya mereka yang telah tersedia untuk mengkonsumsi suatu barang (Daryanto,  2013). Pengertian lain keputusan pembelian adalah proses integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya (Peter dan Olson, 2013). Deskripsi lain keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil individu karena stimuli (rangsangan), baik yang berasal dari luar individu maupun hal-hal yang ada pada individu sendiri (Suryani, 2013).
5. Penelitian Terdahulu
a. Prameswari dan  Astuti (2011)
Daya Tarik Iklan berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen
b. Evawati (2012)
Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen
c. Irawan dan Japarianto (2013)
Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan

Kualitas Produk dan Kepuasan berpengaruh terhadap Loyalitas
d. Basith, dkk (2014)
· Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan
· Kualitas Produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan

· Kepuasan Pelanggan berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan
e. Henriawan (2015)
Kepuasan Pelanggan berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan
6. Kerangka Pemikiran Teoritis

Loyalitas konsumen merupakan kesediaan konsumen untuk terus berlangganan pada sebuah produk dalam jangka panjang, dengan membeli dan menggunakan barang dan jasanya secara berulang-ulang dan lebih baik lagi secara ekslusif, dan dengan suka rela merekomendasikan produk tersebut kepada teman-teman dan rekan-rekannya. Banyak faktor dapat mempengaruhi loyalitas konsumen, namun dalam penelitian ini dianalisis melalui kualitas produk, iklan  dan kepuasan.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar berikut :

Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis


7. Hipotesis

H1
:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap kepuasan konsumen
H2
:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara iklan terhadap kepuasan konsumen

H3
:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap loyalitas pembelian
H4
:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara iklan terhadap loyalitas pembelian

H5
:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan konsumen terhadap loyalitas pembelian
METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah konsumen Luwak White Koffie di Semarang yang jumlahnya tidak diketahui pasti
Sampel dalam penelitian ini adalah adalah sebagian konsumen Luwak White Koffie di Semarang. dan diambil sampel sebanyak 96 konsumen
2. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
a. Kualitas Produk
(X1)
Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya (Daryanto, 2013).
Kualitas produk diukur dengan indikator:

1) Rasa kopi 

2) Aroma harum

3) Aman dikonsumsi
b. Iklan
(X2)
Iklan adalah semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang, atau jasa melalui sponsor yang jelas (Kotler dan Keller, 2014:174)
Iklan diukur dengan indikator :

1) Penempatan barang yang Iklan di media menarik

2) Bintang iklan terkenal

3) Penyampaian pesan iklan jelas dan mudah dipahami
c. Kepuasn Konsumen  
(Y1)
Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan, dibandingkan dengan harapan (Daryanto,2013)
Kepuasan konsumen diukur melalui :

1) Puas terhadap rasa 

2) Puas terhadap harga 

3) Puas terhadap isinya

4) Puas terhadap komposisi

5) Puas terhadap kemasan

6) Puas terhadap takaran
d. Loyalitas Konsumen
 (Y2)
Loyalitas konsumen adalah pembelian ulang secara teratur (regular) yang dilakukan oleh konsumen (Alma,2013)
Loyalitas konsumen diukur dengan indikator    :
1) Niat membeli ulang

2) Menceritakan hal-hal positif

3) Menjadikan pilihan utama

4) Tidak berpindah ke merek lain

5) Menceritakan keunggulan produk

6) Tidak sensitif tehadap harga

7) Tidak sensitif terhadap produk lain
3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan (Umar,2013).  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan responden terhadap kuesioner tentang kualitas produk, iklan, kepuasan dan loyalitas.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioer yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada konsumen kopi Luwak White Koffie di Semarang.
5. Analisis Jalur
Analisis jalur adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikat tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara  tidak langsung (Ghozali, 2011).
Persamaan Sub  Struktur I (Ghozali,2011) :

Y1
=
a + b1X1+ b2X2 + e1
Persamaan Sub  Struktur II (Ghozali,2011) :

Y2
= 
a + b1X1 + b2X2 + b3Y1 + e2
Keterangan  
:

Y2
:
Loyalitas Pembelian
a
:
Konstanta

b
:
Koefisien Regresi

X1
:
Kualitas Produk
X2
:
Iklan 

Y1
:
Kepuasan Konsumen
e
:
Residual
6. Goodness of Fit

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2  (Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2011).
b. Uji – F 

a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%)
Ho 
:
b1 = b2
=b3= 0 artinya : Model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi  variabel independent

Ha 
:
b1 = b2= b3
> 0 artinya : Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi  variabel independent

b. Dengan asumsi :

Ho
: 
diterima bila sig. >   ( = 0,05
Ha
: 
diterima bila sig. <   ( = 0,05
7. Uji – t 

Uji – t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen atau bebas) dalam menerangkan variasi variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2011:98).
a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%)
Ho 
:
b 
= 0 artinya :Variabel independen secara parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen

Ha 
:
b  >  0 artinya :
Variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau variabel independen mempengaruhi variabel dependen

b. Dengan asumsi :

Ho
: 
diterima bila sig. >   ( = 0,05
Ha
: 
diterima bila sig. <   ( = 0,05
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Jalur
Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi

Kualitas Produk dan Iklan 
Terhadap Kepuasan Konsumen
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,155
	,796
	
	,194
	,847

	
	Kualitas Produk
	,973
	,173
	,506
	5,609
	,000

	
	Iklan
	,937
	,188
	,451
	4,998
	,000


Berdasarkan hasil koefisien regresi maka dapat dibuat persamaan linear antara pengaruh kualitas produk dan iklan terhadap kepuasan konsumen sebagai berikut :

Y1 = 0,506 X1 + 0,451 X2 

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Kualitas produk (b1) bernilai positif sebesar 0,506, artinya setiap ada peningkatan kualitas produk maka akan meningkatkan kepuasan konsumen.

2. Iklan (b2) bernilai positif sebesar 0,451, artinya setiap ada peningkatan iklan maka akan meningkatkan kepuasan konsumen.
Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi

Kualitas Produk, Iklan, dan 
Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,845
	,849
	
	,996
	,322

	
	Kualitas Produk
	,547
	,214
	,252
	2,559
	,012

	
	Iklan
	,488
	,225
	,208
	2,168
	,033

	
	Kepuasan Konsumen
	,577
	,111
	,510
	5,222
	,000


Berdasarkan hasil koefisien regresi maka dapat dibuat persamaan linear antara pengaruh kualitas produk, iklan, dan kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen sebagai berikut :

Y2 =  0,252 X1 + 0,208 X2 + 0,510 Y1
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

a. Kualitas produk (b1) bernilai positif sebesar 0,252, artinya setiap ada peningkatan kualitas produk maka akan meningkatkan loyalitas konsumen.

b. Iklan (b2) bernilai positif sebesar 0,208, artinya setiap ada peningkatan iklan maka akan meningkatkan loyalitas konsumen.

c. Kepuasan konsumen (b3) bernilai positif sebesar 0,510, artinya setiap ada peningkatan kepuasan konsumen maka akan meningkatkan loyalitas konsumen.
2. Uji Intervening 
Uji analisis jalur digunakan untuk membuktikan variabel kepuasan konsumen sebagai variabel intervening antara kualitas produk dan iklan terhadap loyalitas konsumen. Perhitungan dilakukan menggunakan nilai standardized coefficients dan apabila didapat hasil pengaruh tidak langsung yang lebih besar dibanding pengaruh langsung maka kepuasan konsumen menjadi variabel intervening antara kualitas produk dan iklan terhadap loyalitas konsumen. Hasil uji analisis jalur dapat digambarkan seperti pada gambar 2 berikut ini.
Gambar 2

Model Analisis Jalur

1. Uji Analisis Jalur Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumen

a. Pengaruh langsung kualitas produk terhadap loyalitas konsumen sebesar 0,252.
b. Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen sebesar 0,506 dan pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen sebesar 0,510, dengan demikian pengaruh tidak langsung kualitas produk terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen adalah sebesar 0,506 x 0,510 = 0,258.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen lebih besar dibanding pengaruh langsung kualitas produk terhadap loyalitas konsumen, dengan demikian maka kepuasan konsumen menjadi variabel intervening antara kualitas produk terhadap loyalitas konsumen.

2. Uji Analisis Jalur Iklan Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumen

a. Pengaruh langsung iklan terhadap loyalitas konsumen sebesar 0,208. 

b. Pengaruh iklan terhadap kepuasan konsumen sebesar 0,451 dan pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen sebesar 0,510, dengan demikian pengaruh tidak langsung iklan terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen adalah sebesar 0,451 x 0,510 = 0,230.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh iklan terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen lebih besar dibanding pengaruh langsung iklan terhadap loyalitas konsumen, dengan demikian maka kepuasan konsumen menjadi variabel intervening antara iklan terhadap loyalitas konsumen.
Pembahasan 
1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, dengan didapat hasil uji – t sebesar 5,609 dan sig. 0,000 < 0,05. Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya (Daryanto, 2013). Produk yang mampu memberikan nilai manfaat sesuai dengan yang ditawarkan atau diinformasikan kepada konsumen menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang baik sehingga membuat konsumen puas mengkonsumsi produk tersebut. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Evawati (2012), Irawan dan Japarianto (2013), Basith, dkk (2014), Hermawan (2015), Sucipto, dkk (2015), Utami dan Oetomo (2015), Andreas dan Yuniati (2016),  yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

2. Pengaruh Iklan Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa iklan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, dengan didapat hasil uji – t sebesar 4,998 dan sig. 0,000 < 0,05. Iklan adalah penyampaian pesan-pesan yang diarahkan kepada masyarakat melalui cara-cara yang persuasif yang bertujuan menjual barang, jasa atau ide (Alma, 2013:182). Iklan yang menggambarkan atau menginformasikan mengenai kondisi sesungguhnya dari produk yang dipromosikan seperti dari manfaat, rasa dan penampilan serta penggunaan bintang iklan yang tepat sehingga dapat menginformasikan secara jelas mengenai produk yang diiklankan maka akan menambah kepuasan konsumen. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian  Koyong, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa iklan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,559 dan sig. 0,012 < 0,05. Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk meragakan fungsinya (Ginting, 2012). Produk yang mampu menunjukkan fungsinya yaitu memperlihatkan nilai guna yang bermanfaat bagi konsumen maka konsumen akan terus berkeinginan menggunakan produk yang sama. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Irawan dan Japarianto (2013), Hermawan (2015), Sucipto, dkk (2015), Utami dan Oetomo (2015), Andreas dan Yuniati (2016),  yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

4. Pengaruh Iklan Terhadap Loyalitas Konsumen
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa iklan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,168 dan sig. 0,033 < 0,05. Iklan adalah semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang, atau jasa melalui sponsor yang jelas (Kotler dan Keller, 2014:174). Iklan yang dikemas secara menarik seperti penggunaan bintang iklan yang tepat akan menarik keinginan konsumen untuk terus menggunakan produk yang diklankan agar dapat mengikuti langkah yang dilakukan oleh bintang iklan. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Prameswari dan  Astuti (2011), Winarti (2016), yang menunjukkan bahwa iklan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

5. Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, dengan didapat hasil uji – t sebesar 5,222 dan sig. 0,000 < 0,05. Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan dimana seseorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk/jasa yang diterima dan yang diharapkan (Ratnasari dan Aksa,2011). Apabila kinerja suatu produk sesuai harapan yaitu memberi manfaat sesuai yang dibutuhkan konsumen maka hal ini memuaskan konsumen dan untuk mempertahankan rasa puas mereka akan terus loyal menggunakan produk yang sama. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Irawan dan Japarianto (2013), Basith, dkk (2014), Henriawan (2015), Hermawan (2015), Sucipto, dkk (2015), Utami dan Oetomo (2015), Andreas dan Yuniati (2016), yang menunjukkan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.
Simpulan 
1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
2. Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen
4. Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen
5. Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen
Saran 

1. Sebaiknya Luwak White Koffie membuat produk kopi yang lebih aman dikonsumsi seperti untuk biji kopi disangrai sampai matang agar dapat mengurangi kandungan kafein dan menggunakan kopi Arabika yang memiliki kandungan kafein lebih rendah. Dengan kafein rendah akan dapat menjaga kesehatan lambung para konsumen sehingga lebih aman dikonsumsi. 
2. Sebaiknya Luwak White Koffie harus membuat iklan yang menarik di berbagai media seperti membuat tagline (slogan) yang meyakinkan konsumen yaitu minuman pelopor white coffee, dimana untuk iklan di televisi tagline (slogan) ini disampaikan oleh bintang iklan, sementara di media cetak dibuat dengan tulisan yang besar dan berwarna cerah sehingga dapat menarik perhatian konsumen. 
3. Agar lebih memberi kepuasan konsumen dari segi harga maka dapat dilakukan dengan memberikan harga yang lebih murah seperti untuk kemasan isi 10 sachet di tawarkan pada kisaran harga lebih murah yaitu antara Rp 10.000 – Rp 11.000 lebih murah dibanding pada kisaran harga sekarang yaitu di kisaran Rp 12.000. 
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